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ABSTRAK

Catatan kelahiran induk sebanyak 217
ekor bangsa sapi Bali disertai anak digunakan
dalam kajian kesulitan partus anak (dystocia)
induk remaja dan induk dewasa yang telah
mengalami partus lebih dari satu kali
melahirkan. Kesulitan partus anak diberi skor
kesulitan partus dalam enam skor, diawali
pada skor 0 menunjukkan partus normal
sampai skor 5 menunjukkan partus tersulit
yang membutuhkan pembedahan. Induk
remaja dan induk dewasa serta anak
merumput di tempat pasture rumput lokal
sepanjang hari mulai jam 07.00 pagi sampai
17.30 sore tanpa tambahan pakan konsentrat
sebagai cara pemeliharaan utama yang
dilakukan oleh 104 pemilik ternak di wilayah
pedesaan. Perbedaan kesulitan partus pada
kedua kelompok induk remaja dan kelompok
induk dewasa dianalisis dengan uji non
parametrik “The Mann-Whitney U test”,
dengan memakai runutan data berbasis
frekuensi kasus dalam skor kesulitan partus.
Data skor kesulitan partus kedua kelompok
induk remaja dan kelompok induk dewasa
dirunut ke dalam runutan angka yang dimulai
dari urutan angka terendah ke angka terbesar.
Nilai z hitung dalam kajian ini yang
menunjukkan frekuensi insiden kesulitan
partus dalam kelompok induk remaja adalah
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
frekuensi insiden kesulitan partus dalam
kelompok induk dewasa. Bobot hidup rendah
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dan dimensi ukuran tubuh kelompok induk
remaja cenderung tinggi mengalami insiden
menderita kesulitan partus dibandingkan
dengan kelompok induk dewasa sapi Bali.
Seleksi induk remaja dengan dimensi tubuh
dan bobot hidup yang relative berkembang
baik terhadap bobot lahir anak yang
diharapkan hendak direkomendasi untuk
dapat mengurangi kesulitan partus.

Kata Kunci: Bangsa sapi Bali, ukuran tubuh
induk dan anak, kesulitan partus.

ABSTRACT

BODY WEIGHT SELECTION
AND EVALUATION OF CALVING
DIFFICULTY (Dystocia) IN BALI
BREED FEMALE CATTLE MATED
WITH OUTSTANDING LOCAL

BULL OF NORTH SULAWESI.
Records on calving performances of 217 parental
dams of Bali beef cattle breed including their
calves were used to study calving difficulty of
Bali beef cattle breed heifers and cows with
experiencing in delivery of more than one
generation of calving. The difficulties of calving
were scored into calving difficulty scores of six
scores, initiated at score O indicating normal
calving to score 5 indicating the most difficult
calving delivery requiring surgery. The parental
heifers and adult cows as well as their calves
grazed onto places within local grass pasture all
days starting at 07.00 a.m. to 17.30 p.m. without
supplementary feeds of concentrate as the main
management system practiced by 104 farmers as
the animal owners at rural areas. Differences of
calving difficulties in both Bali beef cattle breed
groups of heifers and cows were analyzed by
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nonparametric test of “The Mann-Whitney U
test”, using ranks of data based on the incidence
frequencies of calving difficulty scores. Data of
calving difficulty scores of both Bali beef cattle
breed heifer group and cow group were ranked in
to the numerical rank initiated from the lowest to
largest numerical order. The calculated z value in
this study indicating the incidence frequencies of
calving difficulty in heifer group was
significantly higher than those in cow group.
Frequencies of calving difficulty on the category
score basis in Bali beef cattle breed heifer group
were significantly higher compared with those in
Bali beef cattle breed cow group. Low live
weights and body dimensions of heifer group
highly tended to experience in the incidence and
severity of calving difficulty compared with those
of cow group. Selection of heifers with relatively
well developed body dimensions and live weight
relative to expected calf birth weight would be
recommended to reduce calving difficulty.

Keywords: Bali beef cattle breed, dam and
calf body measurements, calving difficulty.

PENDAHULUAN

Kelahiran (partus) pada sapi adalah
proses keluarnya anak dari rahim (uterus)
induknya setelah melewati masa bunting
yang normal sekitar 275 sampai 285 hari
(Ratnawati et al., 2007). Proses melahirkan
bagi sapi betina merupakan bagian penting
dari proses reproduksi yang dimulai dari
perkawinan/inseminasi, kebuntingan dan
akhirnya melahirkan anak. Tahapan-tahapan
penting ini memberikan tanda-tanda khusus
yang dapat diamati oleh para peternak sapi.
Keberhasilan pemeliharaan sapi betina sangat
ditentukan oleh baiknya proses reproduksi
yang dilalui oleh sapi induk. Kerena sapi

melahirkan satu kali dalam setahun/semusim
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maka kelahiran anak yang lancar tanpa

mengalami kesulitan akan sangat
menguntungkan peternak.

Kelahiran anak dari induk yang sehat
tanpa mengalami kesulitan melahirkan akan
juga berpengaruh terhadap perkembangan
anak yang dilahirkan, dan terhadap induk sapi
diri

menghadapi tahapan-tahapan reproduksi atau

dalam  rangka = mempersiapkan
kebuntingan berikutnya. Selain faktor ternak
sapi, faktor peternak juga harus berperan aktif
dalam membantu kelancaran reproduksi

ternaknya.  Khusus  menjelang  sapi

melahirkan anak, peternak harus rajin
mengamati tanda-tanda sapi yang akan segera
melahirkan, terutama pada kebuntingan tua.
Jika induk sapi tiba saat melahirkan
anak, terlihat induk menjadi gelisah dan
tidur,

kadang-kadang

berjalan  berputar-putar, sebentar

berdiri,

mengeluarkan feses sedikit-sedikit. Selain

sebentar dan
itu, vulva kelihatan warna merah, bengkak
dan keluar lendir. Terdapat tiga tahapan
induk melahirkan normal yaitu pelebaran
serviks (leher rahim) selama 2-6 jam,
pengeluaran fetus 0.5-1 jam dan pengeluaran
plasenta (selaput fetus) 4-5 jam (Hafez dan
Hafez, 2000). Apabila proses kelahiran
melebihi waktu 8 jam dari saat pertama kali
seekor induk menunjukkan tanda untuk
melahirkan dapat dikatakan sapi mengalami
kesulitan  melahirkan/partus anak atau
dystokia, menyebabkan kematian anak dan

atau induk (Meredith, 2000; Jackson, 2004).
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Kejadian dystokia pada ternak sapi
diperkirakan sebesar 3,3% dari populasi
ternak, sehingga cukup menyebabkan
kerugian petani yang berarti akibat kematian
anak yang lahir (Manan, 2002). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor utama penyebab lama waktu dan
kesulitan melahirkan/partus anak (dystocia)
pada induk sapi Bali hasil perkawinan alam
dan inseminasi buatan di Sulawesi Utara.
Komposisi bangsa ternak sapi lokal di
Indonesia menunjukkan kisaran sapi Bali
33,73%, sapi PO 23,88%, sapi
(5,16%), dan sapi lokal lain (13,45%) (Data

Dirjen Peternakan Kementan RI, 2017). Sapi

Madura

Bali merupakan salah satu sapi potong lokal
Indonesia yang memiliki kelebihan berupa
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan Indonesia baik terhadap iklim,
ketersediaan pakan alami dan air, dan juga
ketahanan terhadap bakteri maupun parasit.
Untuk pengembangan bibit unggul
ternak sapi di Sulawesi Utara, Kabupaten
telah dijadikan
pengembangan bibit ternak sapi terutama sapi

Minahasa sentra

Bali dan sapi Peranakan Ongole (PO) melalui
(IB).

Pengembangan bibit unggul ternak sapi Bali

teknologi inseminasi buatan
Campuran (Bacan) melalui 1B ini dipusatkan
pada tiga kecamatan, yang terdiri dari

kecamatan Kawangkoan, kecamatan
Tompaso dan kecamatan Langowan untuk

menunjang agribisnis peternakan sapi yang
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tersebar di  Sulawesi Utara (Dinas

Kehewanan Kabupaten Minahasa, 2017).

Permasalahan yang menjadi titik
perhatian sekarang adalah masih lemahnya
sistem  pencatatan (recording  system)
variabel tentang ukuran morfometrik dan
induk

Saat

kondisi maternal sebagai dasar

pelaksanaan seleksi. ini  penerapan
teknologi IB hanya menitik-beratkan pada
keberhasilan  pencapaian pengembangan
jumlah populasi ternak (kuantitas individu
ternak) di wilayah daerah.

Pada periode tiga dasawarsa yang
lalu, standar tinggi sapi Bali jantan dewasa
dapat mencapai 135 cm dan betina 120 cm,
dengan berat badan rata-rata pada jantan
mencapai lebih 450 kg/ekor dan betina
mencapai lebih 300 kg/ekor (DEPTAN RIl,
1983). Sekarang ini, standar ukuran berat
tubuh sapi Bali dewasa adalah rata-rata
berada dibawah kisaran tersebut di atas, yaitu
289,14 kg/ekor betina dan sekitar 343,42
kg/ekor jantan (Paputungan dan Manopo,
2009). Penurunan bobot badan rata-rata
populasi ternak yang terjadi dalam suatu
wilayah bisa diakibatkan oleh peningkatan
jumlah pemotongan dan pengeluaran/ ekspor
ternak unggul tanpa diimbangi dengan proses
seleksi dalam pengembang-biakan generasi
anak (G1), sehingga terjadi proses yang
disebut pengurasan genetik ternak (animal
yang
menyisakan ternak tidak unggul seadanya

genetic  degradation) tinggal



Zootec Vol. 39 No. 2 : 486 — 504 (Juli 2019)

untuk dikembang-biakkan (Udeh et al.,
2011).

Seleksi berbasis performans (SBP)
perlu dilakukan untuk mempertahankan atau
meningkatkan standar bobot badan dan
ukuran morfometrik sapi Bali Lokal (Sutarno
2005).

menghambat teknologi IB di Sulawesi Utara

et al, Kendala yang masih

adalah belum diimbangi proses seleksi
terutama pemakaian induk betina unggul
SBP yang di IB,
produktivitas individu generasi anak (G1)

melalui sehingga
lambat mencapai performans sapi Bali yang
unggul sesuai standar DEPTAN RI (1983).
Bobot badan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam perkembangan ternak
lokal, khususnya sapi potong (Lelana et al.,
2003).

memiliki ketelitian yang lebih baik untuk

Pengukuran morfometrik ternak
seleksi dibandingkan dengan pengukuran
bobot badan (Ozkaya dan Bozkurt, 2009).
Tujuan Penelitian adalah mengevaluasi efek
langsung pelibatan induk generasi awal (G0)
yang memiliki bobot badan rendah, sedang
sampai tinggi terhadap bobot lahir anak dan
kesulitan partus/melahirkan (dystocia) bagi
generasi anaknya (G1) hasil persilangan,
serta mengimplementasikan sistem seleksi
berbasis performans (SBP) sebagai indikator
dalam proses seleksi ternak untuk upaya
peningkatan kualitas reproduksi dan produksi
secara genetik ternak sapi Bali Lokal dan
upaya kesulitan

pencegahan partus

(dystocia).
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MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Koleksi Data

Catatan proses kelahiran 217 induk
sapi Bali termasuk anak sapi lahir di Sulawesi
Utara digunakan dalam kajian kesulitan
partus induk remaja dan induk dewasa
(pernah melahirkan anak sebelumnya lebih
dari satu kali). Catatan data panjang badan,
lingkar dada dan bobot induk remaja, dewasa
dan anak yang dilahirkan saat lahir digunakan
dalam kajian ini. Rataan umur induk sapi Bali
bervariasi dari tiga setengah sampai empat
tahun induk remaja dan empat sampai lima
tahun induk dewasa sesudah melahirkan yang
terakumulasi lebih enam bulan (Januari-July
2019) di beberapa desa yang tersebar di
Sulawesi Utara. Semua induk remaja dan
dewasa dikandang ditempat lokasi sebagai
miliki dari 104 petani. Induk remaja sebanyak
106 ekor dan induk dewasa sebanyak 111
ekor diukur panjang badan, lingkar dada dan
bobot lahir dalamkurun 24 jam sesudah
melahirkan anak termasuk ukuran anak sapi
yang dilahirkan.

Pemantauan petani terhadap kesulitan
partus pada induk remaja dan dewasa dapat
memungkinkan menyeleksi anak lahir
optimum milik induk remaja dan dewasa
diidentifikasi

kemudian catatan

yang
melahirkan normal dan abnormal. Kesulitan
partus di beri skor kedalam skor kesulitan

partus terdiri enam skor disesuaikan “Beef
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Improvement Federation (BIF) of the United
State of America (Lombard et al., 2003) pada
level skor O sampai 5, yakni: Skor 0
menunjukkan partus normal, Skor 1
menunjukkan agak sulit partus tanpa bantuan,
Skor 2 menunjukkan sulit partus dengan
bantuan agak ringan, Skor 3 menunjukkan
lebih sulit partus membutuhkan bantuan
sederhana, Skor 4 menunjukkan lebih sulit
partus membutuhkan bantuan intensif, dan
Skor 5 menunjukkan tersulit partus
membutuhkan operasi sesar. Skor 5 kesulitan
partus yang membutuhkan operasi sesar tidak
ditemukan dalam kajian ini. Deskripsi

kejadian kesulitan partus dalam kajian ini

pISSN 0852 — 2626 elSSN 2615 — 8698

terlihat seperti pada Gambar 1.

Manajemen Ternak

Petani memelihara sapi Bali secara
tradisional menggunakan pakan rumput local
di sekitar kebun kelapa dan areal rumput
terbuka di sekitar areal pedesaan seperti
diuraikan oleh Paputungan et al. (2016).
Induk remaja dan dewasa serta anak sapi
mereka merumput di areal padang rumput
sepanjang hari mulai jam 07.00 pagi sampai
jam 17.30 sore tanpa pakan tambahan
konsentrat sebagai sistem manajemen yang

dipraktekkan oleh 104 petani pemilik ternak

di desa mereka masing-masing. Ternak kawin

The score 5 of difficult
calving delivery requiring
surgerv was not found in this

study.

Foto deskripsi induk sapi Bali remaja dan dewasa dengan skor kesulitan partus 0, 1, 2, 3, 4 dan 5.

Gambar 1. Insiden kesulitan partus (Dysfocia) induk sapi Bali yang dikawinkan dengan
pejantan lokal unggul di pedesaan Sulawesi Utara.
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di padang rumput tempat ternak berada,
sedangkan petani memonitor induk sapi milik
mereka. Bila induk remaja dan dewasa
induk

dikawinkan dengan pejantan local secara

menunjukkan tanda estrus, ini
alami. Ternak diberi feed suplemen berupa
block”
harimenjelang malam (Paputungan et al.,
2015).

Timbangan

“urea palm sugar pada sore

digital dipakai
menimbang bobot ternak sebanyak 217 induk
disaat ternak berdiri tetap sebagaimana
diuraikan oleh Paputungan et al. (2000) dan
Ozkaya dan Bozkurt (2009). Pada saat
bersamaan, panjang badan dan lingkar dada
diukur pula memakai “tape measure” pada
induk remaja, dewasa dan anak dalam kurun
waktu 24 jam sesudah lahir. Data pengukuran
tubuh, bobot dan umur melalui pengaturan
dianalisis memakai software sederhana dari
fungsi program statistik dalam Excel XP

2007.

Analisis statistik

Perbedaan kesulitan partus
Bali
kelompok induk dewasa dilakukan analisis

pada

kelompok induk sapi remaja dan
melalui uji nonparametrik (nonparametric
test) dengan uji Mann-Whitney U (the Mann-
Whitney U test), memakai runutan data (data
ranks) menurut Byrkit (1987) berdasarkan
frekuensi insiden skor kesulitan partus. Data
skor kesulitan partus dari dua kelompok

induk sapi Bali remaja dan dewasa dirunut ke

491

pISSN 0852 — 2626 elSSN 2615 — 8698

dalam runutan numerik (numerical rank)

diawali dari urutan terendah ke urutan
numerik terbesar. Jumlah runutan (rank sum)
dari kelompok induk remaja didesain ke
kelompok R1 dan jumlah runutan (rank sum)
ke

kelompok R> (Tabel 1). Perhitungan dua nilai

kelompok induk dewasa didesain
dari uji statistic U (the statistical U test)
dalam setiap kelompok induk remaja (Ui)
dan kelompok induk dewasa (U>) diterapkan
memakai formulasi sesuai dalam Byrkit
(1987), yakni:

ni(ni+1)

Ui* = ning + R1

nz2(n2+1

Konsistensi formula di atas untuk Us* + Ux*
harus sama dengan ninz dari kelompok induk
remaja (n1) dan kelompok induk dewasa (nz)
sebagaimana dinyatakan oleh Byrkit (1987).
Distribusi U diprediksi
menjadi normal dengan rataan (HU) dan
varians (c?U) (Byrkit, 1987), dimana:

sampel variabel

nin2
2

pu =+ dan

_nin2(nl+n2+1) or
- 12

o?U

nin2(nil+n2+1)
12

oU=+

Uji statistic dari dua kelompok sampel ini

memakai nilai z, dimana:

Ulx — uU
z calculated* = —U”) or
o
U2+« —uU
z calculated* = G—“)

Nilai table z 0,05 adalah 1,645 dan nilai table
z 0,01 adalah 2,323 (Byrkit, 1987). Jika nilai
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hitung z* (z hitunf) lebih tinggi dari nilai
table 0,05 (1,645),

menunjukkan

y4 maka hal ini

bahwa frekuensi insiden
kesulitan partus kelompok induk remaja lebih
tinggi secara signifikan (P<0,05). Jika nilai
hitung z* (z hitunf) lebih tinggi dari nilai
table 0,01 (2,323),

menunjukkan

V4 maka hal ini

bahwa frekuensi insiden
kesulitan partus kelompok induk remaja lebih
tinggi secara sangat signifikan (P<0,01).
Frekuensi kesulitan partus berdasarkan
kategori skor dalam kelompok induk sapi
Bali

signifikan (P<0,01) dibandingkan dengan

remaja lebih tinggi secara sangat
kelompok induk sapi Bali dewasa. Jumlah
induk remaja dan dewasa dengan skor

kesulitan partus terlihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai yakni penelitian
telah selesai dilaksanakan dan selesai disusun
artikel yang akan diterbitkan pada jurnal
nasional terakreditasi, dengan pembahasan

sebagai berikut:

Insiden kesulitan partus

Umumnya, kelahiran normal kelompok induk
remaja dan kelompok induk dewasa dalam
kajian ini adalah 41,5 persen dari total
kelahiran ternak (Tabel 1). Kelahiran normal
skor kesulitan partus 0 paling banyak terjadi
dalamkelompok induk dewasa dengan

tersentase 64,9 persen, sedangkan skor O ini
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terjadi dalam kelompok induk remaja dengan
persentase hanya 16,9 persen. Kelahiran
dengan kesulitan partus skor 1 dan skor 2
menunjukkan 20,7 persen dari total kelahiran
anak. Kelahiran anak dengan kesulitan partus
skor 1 dalam kelompok induk dewasa adalah
29,7 persen dari total kelompok induk dewasa
yang menunjukkan lebih tinggi insiden
kesulitan partus dibandingkan kelahiran skor
1 dalam kelompok induk remaja yang
mencapai 11,3 persen dari total kelahiran
kelompok induk remaja.

Kelahiran anak sapi dengan kesulitan
partusskor 2 menunjukkan 5,4 persen dari
total kelahiran anak sapi. Kelahiran anak
dengan kesulitan partus skor 2 dalam
kelompok induk remaja adalah 36,8 persen
dari total kelahiran anak dalam kelompok
induk remaja yang menunjukkan tinggi
insiden dibandingkan kelahiran anak skor
sama pada kelompok induk dewasa yang
total
induk

dewasa. Kelahiran dengan kesulitan partus

mencapai hanya 5,4 persen dari

kelahiran anak dalam kelompok

skor 3 menunjukkan 9,7 persen dari total
kelahiran anak sapi. Kelahiran anak dengan
skor 3 ini dalam kelompok induk remaja
adalah 19,8 persen dari total kelahiran
kelompok induk remaja, yang menunjukkan
lebih  tinggi

dibandingkan dengan kesulitan partus skor 3

insiden  kesulitan  partus
dalam kelompok induk dewasa dengan 0
persen dari total kelahiran dalam kelompok

induk dewasa.
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Tabel 1. Deskripsi skor kesulitan partus dan frekuensinya pada induk remaja dan dewasa sapi
Bali dengan hasil analisis “Mann-Whitney U test”

Kelompok Induk  Kelompok Induk % kedua Runutan Jumlah Runutan
Remaja Dewasa kelom-  Ru-  Umum
Score N % Score n2 % pok nutan Induk Induk
remaja* Dewasa™™
(Ry) (R2)
0 18 16,9 0 72 64,9 41,5 1-90 45,5 819 3.276
1 12 11,3 1 33 29,7 20,7 91-135 113 1.356 3.729
2 39 36,8 2 6 54 20,7 136-180 158 6.162 948
3 21 19,8 3 0 0 9,7 181-201 191 4.011 0
4 16 15,2 4 0 0 7,4 202-217 209,5 3.352 0
106 100 111 100 100 15.700 7.953
Z hitung Nilai Z tabel
0.05 0.01
8.9 ** 1.6 2.3

+) Diperoleh dari hasil perkalian nilai n1 X nilai “common rank” di baris skor yang sama;

++) Diperoleh dari hasil perkalian nilai n, x nilai “common rank” di baris skor yang sama.

**) Nilai “z calculated“menunjukkan lebih tinggi dari nilai “z table” pada 0.01 (P<0.01).

ni = total induk remaja yang berada dalam semua ketegori skor kesulitan partus (106).
n2 = total induk dewasa yang berada dalam semua ketegori skor kesulitan partus (111).

Us* = 1.737; Ux* = 10.029; n; = 106; n, =111.

Us* + U* = nin, = 11.766 menunjukkan konsistensi nilai, dan mengindikasikan prosedur perhitungan yang

benar (Byrkit, 1987).

Terakhir, kelahiran

kesulitan partus skor 4 menunjukkan 7,4

dengan

persen dari total kelahiran anak. Kelahiran
dengan kesulitan partus skor 4 dalam
kelompok induk remaja adalah 15,1 persen
dari total induk dalam kelompok remaja,
yang memperlihatkan lebih tinggi insiden
kesulitan partus dibandingkan dengan
kelahiran skor 4 kesulitan partus dalam
kelompok induk dewasa dengan insiden O
persen dari total kelahiran dalam kelompok
induk dewasa (Tabel 1).
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Ukuran dan bobot tubuh induk dan anak
kaitan Kkesulitan partus

Rataan panjang badan, lingkar dada
dan bobot induk remaja dan kelompok
induk dewasa bersama anak mereka dengan
skor kesulitan partus diuraikan dalam Tabel
2. Sifat-sifat ukuran tubuh induk remaja
yang berada pada skor 2 kesulitan partus
lebih rendah secara nyata dibandingkan
dengan kelompok induk dewasa yang
berada pada skor 2 kesulitan partus. Semua
induk remaja yang berada pada skor 3 dan

4 kesulitan partus memiliki sifat lebih kecil
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ukuran panjang badan, lingkar dada dan
bobot badan dibandingkan dengan sifat-
sifat tersebut dari induk remaja yang berada
pada skor O kesulitan partus (normal tanpa
bantuan), skor 1 (agak sulit partus tanpa
bantuan) dan skor 2 (sulit partus dengan
bantuan agak ringan).

Rataan panjang badan, lingkar dada
dan bobot badan kelompok induk dewasa
yang berada pada skor 2 kesulitan partus
lebih kecil secara nyata dibandingkan
dengan kejadian induk dewasa yang berada
pada skor O dan 1 kesulitan partus. Sifat
ukuran tubuh indukini mengindikasikan
bahwa induk dewasa dengan ukuran tubuh
dan bobot badan kecil cenderung lebih
tinggi risiko kesulitan partus. Selanjutnya,
rataan panjang badan, dan lingkar dada baik
dari induk remaja atau kelompok induk
dewasa memperlihatkan rataan sama dalam
semua kategori skor kesulitan partus.
Rataan bobot lahir anak lebih berat secara
nyata dari induk remaja yang berada pada
skor 2 kesulitan partus. Untuk itu, insiden
boleh disebabkan
perbedaan sifat ukuran tubuh dan bobot

kesulitan partus ini
hidup induk remaja dari pada sifat-sifat dari
anak mereka.

Rasio dalam persentase antara sifat
anak dan sifat-sifat induk remaja dan induk
dewasa diuraikan dalam Tabel 3. Rasio

(persen) antara lingkar dada dan bobot lahir
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anak dan sifat-sifat yang sama dari induk
remaja dan induk dewasa yang berada
dalam skor kesulitan partus 2 tersebut pada
induk dewasa yang berada dalam skor 2
kesulitan partus. Selanjutnya, semua rasio
antara sifat-sifat anak dan sifat-sifat induk
remaja yang berada pada skor 3 dan skor 4
kesulitan partus memiliki rasio lebih tinggi
dari sifat-sifat tersebut dari anak dan induk
remaja dibandingkan rasio tersebut pada
induk yang berada pada skor 0, skor 1 dan
skor 2 kesulitan partus. Dalam kasus lain
dari skor kesulitan partus induk dewasa,
nampak menunjukkan bahwa semua rasio
antara sifat-sifat anak dan sifat induk
dewasa yang berada dalam skor 2 kesulitan
partus adalah lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan rasio panjang badan lingkar
dada dan bobot hidup bagi induk yang
berada dalam skor O (partus normal) dan
skor 1 (agak sulit melahirkan tanpa
bantuan). Secara umum, semua jumlah induk
bersama kategori skor kesulitan partus dari
kelompok induk remaja dan kelompok induk
dewasa adalah menurun berbanding terbalik
dengan skor kesulitan partus yang meningkat.
Deskripsi individu induk remaja dan induk
dewasa melalui skor kesulitan partus diuraikan
dalam Gambar 2. Kelahiran anak normal
dengan skor 0 kesulitan partus terjadi terbanyak

dalam kelompok induk dewasa dengan
persentase 64,9 persen, sedangkan skor O ini

terjadi dalam kelompok induk remaja dengan
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Tabel 2. Rataan dan standar error ukuran tubuh dan bobot badan induk remaja, induk dewasa
dan anak yang diukur sesudah kelahiran bersama skor kesulitan partus

Induk dan Skor n Ukuran tubuh induk remaja, dewasa dan anak
anak sapi Bali  kesulitan Panjang badan Lingkar dada Bobot hidup (kg)
partus (cm) (cm)
Induk remaja 0 18 1306+1,6°% 181,8+2,12 3452 +11,4%
1 12 1254+292 175,1+3,72 314,8+ 18,02
2 39 1162+1,1°Y 157,7 +1,8bY 2372 +7,2bY
3 21 110,0+15¢ 1475+18°¢ 197,1+6,5¢
4 16 1056+28°¢ 1422 +34° 180,9+ 11,4°¢
106
Induk dewasa 0O 72 131,2+1,0°% 183,0+ 1,32 351,3+6,92
1 33 1289+1,6° 179,1+222 333,8+10,8,
2 6 121,3+23P"7? 168,7 + 4,57 279,7 + 17,77
111
Anak induk 0 18 54,3+0.2 729+0.4 26,1+0,3%
remaja 1 12 54,6+0.2 74,4 +0.2 27,0+0,2°2
2 39 544+0.1 72,9+0.2 26,2+0,2°
3 21 544+0.2 72,8+0.3 26,1+0,3%
4 16 54,6+0.2 72,4 +0.2 259+0,.2¢
106
Anak induk 0 72 544+0,1 72,8+0,2 26,1 +0,1%
dewasa 1 33 54,3+0,2 72,6 +0,3 26,0+0,2°¢
2 6 54,702 73,0+ 0,6 26,3+0,3°
111

abe \eans in the same column of each heifer, cow and calf without common letters are different

at p <0.05.

Y2 Means in the same column of heifers and cows without common letters are different at p

<0.05.

persentase 16,9 persen. Kejadian-kejadian
kesulitan partus ini dapat konsisten dengan
ukuran bobot dan dimensi tubuh tertinggi,
baik pada induk dewasa ataupun induk
remaja (Gambar 3a dan 3b) dan dengan
rasio terendah dari sifat-sifat phenotype
anak terhadap sifat-sifat phenotype induk
remaja dan induk dewasa (Gambar 4a and
4b).

Kelahiran anak dengan kesulitan
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partus skor 1 dan skor 2 menunjukkan
kesamaan kasus 20,7 persen dari total
kelahiran anak. Kelahiran dengan kesulitan
partus skor 1 dalam kelompok induk
dewasa adalah 29,7 persen dari total
kelahiran dalam kelompok induk dewasa,
yang memperlihatkan lebih tinggi
dibandingkan kelahiran dengan
kesulitan partus skor 1 dalam kelompok

induk remaja yang hanya mencapai 11,3%
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Tabel 3. Rataan dan standar error ratio antara sifat-sifat anak dan sifat-sifat dari induk
remaja dan induk dewasa bersama skor kesulitan partus

Anak Induk Skor N  Ratio (%) antara sifat anak dan sifat-sifat induk remaja
sapi Bali kesulitan dan induk dewasa
partus Panjang badan Lingkar dada Bobot hidup
Anak induk 0 18 41,62 40,12 762
remaja 1 12 4352 4254 8,62
2 39 46,8 ° 46,3 Y 11,0bY
3 21 495° 49,4 ° 13,2°¢
4 16 51,7°¢ 50,9 ¢ 14,3°¢
106
Anak induk 0 72 4152 39,82 7,42
dewasa 1 33 42,22 40,6 2 788
2 6 45,1° 43,32 9,40y
111

abc Means in the same column of each heifer’s calf and cow’s calf without common letters
are different at p <0.05.
¥Z Means in the same column of heifer’s calf and cow’s calf without common letters are

different at p <0.05.
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Gambar 2. Deskripsi jumlah individu induk remaja dan induk dewasa bersama skor kesulitan
partus (Skor 0 = partus normal to sampai skor 4 = lebih sulit partus)
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dari total kelahiran dalam kelompok induk
remaja. Namun kasus ini meningkat dalam
kelompok induk remaja yang mencapai
36,8 persen berada pada kesulitan partus
skor 2, sedangkan kasus ini berkurang
dalam kelompok induk dewasa yang hanya
mencapai 5,4 persen yang berada pada
kesulitan partus skor 2. Peningkatan kasus
kesulitan partus kelompok induk remaja
dan kelompok induk dewasa (Gambar 2)
berbanding terbalik dengan penurunan
sifat-sifat phenotype dari induk remaja dan
induk dewasa (Gambar 3a and 3b), tetapi
konsisten mengikuti peningkatan rasio
sifat-sifat phenotype anak terhadap sifat-
sifat phenotype induk remaja dan induk
dewasa (Gambar 4a and 4b). Hendrik dan
Paputungan (2016) melaporkan bahwa
bobot induk (Go)

bobot keturunan

lahir rendah

menghasilkan badan
generasi sampai ke 2 yang rendah pula (G2)
18 bulan

dibandingkan dengan anak-anak generasi

saat lahir dan saat umur
hasil keturunan induk berbobot lahir tinggi
(Go). Selanjutnya, kelas bobot lahir induk
tinggi tidak mempengaruhi bobot sapihan
dan bobot umur setahun pada generasi
kedua (Hendrik dan Paputungan, 2016).
Biasanya induk-induk ini belum

mencapai pertumbuhan penuh. Insiden
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dystocia yang tercatat dalam kajian ini
adalah lebih tinggi dibandingkan insiden
dystocia yang terdokumentasi sebelumnya
oleh beberapa peneliti (Berry et al., 2007;
Fiedlerova et al., 2008; Mee ef al., 2008;
Atashi et al., 2012a; Giircan et al., 2014).
Insiden kesulitan partus ini adalah sesuai
dengan penelitian Atashi et al. (2012a)
yang melaporkan bahwa induk remaja
pertama partus lebih banyak memiliki
kesulitan partus dibandingkan induk-induk
yang lebih tua karena induk remaja belum
pernah  melahirkan sebelumnya dan
Selanjutnya, kelahiran dengan kesulitan
partus skor 3 menunjukkan 9,7 persen dari
total kelahiran. Insiden kelahiran dengan
kesulitan partus skor 3 kelompok induk
remaja adalah 19,8 persen dari total
kelahiran dalam kelompok induk remaja,
yang memperlihatkan lebih tinggi insiden
dibandingkan dengan kelahiran dengan
kesulitan partus skor 3 dalam kelompok
induk dewasa dengan O persen dari total
induk dalam kelompok induk dewasa
(Gambar 2). Insiden yang sama dari
kelahiran terjadi dalam kelompok induk
remaja dengan kesulitan partus skor 4, yang
mencapai 15,1 persen, tanpa insiden
kesulitan partus dalam kelompok induk

dewasa (Gambar 2).
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Gambar 3a. Sifat-sifat phenotipe induk remaja dan anak keturunan bersama skor kesulitan
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Figure 3b. Sifat-sifat phenotipe induk dewasa dan anak keturunan bersama skor kesulitan

partus (0 = partus normal sampai 4 = lebih sulit partus) tanpa induk berada dalam
kesulitan partus skor 3 dan 4.
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Kasus kesulitan partus yang meningkat
pada kelompok induk remaja dan induk
dewasa  berbanding terbalik  dengan
rendahnya sifat-sifat phenotype dari induk
remaja dan induk dewasa (Gambar 3a and 3b),
tetapi konsisten mengikuti peningkatan rasio
sifatsifat phenotype anak terhadap sifat-sifat
yang sama pada induk remaja dan induk
dewasa (Gambar 4a and 4b). Bobot lahir
induk yang lebih tinggi dapat dipakai sebagai
induk pengganti yang potensial pada ternak
di  Indonesia

sapi untuk  perbaikan

pertambahan bobot hidup ternak guna
mencegah dan menghindari insiden kesulitan
partus (Hendrik dan Paputungan, 2016).
Dalam kajian ini, bobot lahir anak
jantan dan betina tidak berbeda secara
signifikan yang menunjukkan kesamaan
kontribusi anak jantan dan betina terhadap
kesulitan partus, walaupun induk dewasa
partus anak tunggal dengan capaian
kemungkinan dystocia 19,6% lebih tinggi

dibandingkan induk dengan anak betina
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tunggal (Boujenane, 2017), yang melaporkan
rataan skor dystocia 1,40 dan 1,33 pada
masing-masing anak jantan dan betina. Hasil
ini.  sesuai dengan  asosiasi  yang
terdokumentasi sebelumnya antara kelamin
anak dan dystocia (Johanson dan Berger,
2003; Berry et al.,2007; Atashi et al., 2012b).
Insiden dystocia yang tinggi pada induk
dewasa yang melahirkan anak jantan bisa
dijelaskan oleh faktor anak jantan yang lebih
tinggi dan besar saat lahir yang menyebabkan
lebih banyak masalah dibandingkan anak
betina. Kajian ini menunjukkan bahwa
dimensi tubuh dan bobot hidup induk remaja
dan induk dewasa berkontribusi terhadap
variasi kesulitan partus sapi Bali yang telah
sesuai dengan laporan-laporan lain (Johanson
dan Berger, 2003; Berry et al., 2007).
Kelompok induk remaja dan induk dewasa,
ukuran dan bobot badan, bobot lahir anak dan
rasio bobot anak dengan bobot induk
memiliki efek signifikan terhadap performan

melahirkan pada bangsa sapi Bali.
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Gambar 4a. Rasio sifat-sifat phenotype anak terhadap sifat-sifat yang sama dari induk remaja
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Gambar 4b. Rasio sifat-sifat phenotype anak terhadap sifat-sifat yang sama dari induk dewasa

bersama skor-skor kesulitan partus (0 = partus normal sampai 4 = partus lebih
sulit) tanpa adanya induk dewasa berada dalam skor 3 dan skor 4.
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KESIMPULAN

Bobot hidup dan dimensi tubuh rendah
kelompok induk remaja cenderung mengalami
tinggi
dibandingkan sifat-sifat tersebut dari kelompok

insiden dalam  kesulitan  partus
induk dewasa. Bobot hidup induk dewasa yang
bibit

pengganti potensial dalam bangsa sapi Bali guna

lebih tinggi dapat digunakan sebagai

perbaikan performan anak keturunan untuk
mencegah insiden kesulitan partus. Catatan bobot
hidup tinggi individu ternak dikombinasikan
dengan penerapan persilangan antar bangsa
ternak sebaiknya dilakukan untuk program
pengembangbiakan ternak dalam meningkatkan
populasi ternak unggul pada perbaikan
pendapatan masyarakat petani peternak di areal

pedesaan.

SARAN

Kesulitan partus pada induk remaja
pertama kawin dapat dikurangi melalui
strategi: 1) Seleksi induk remaja yang relative
berkembang baik pada sifat panjang badan,
lingkar dada dan bobot hidup wuntuk
diharapkan pada bobot lahir anak yang baik,
dan 2) Penjagaan kondisi badan optimum
untuk induk remaja dan induk dewasa selama

periode kebuntingan.
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